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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1. Definisi Komunikasi



Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan komunikasi selalu menawarkan makna, bahwa komunikasi merupakan kegiatan komunikator dengan komunikan yang memberi makna yang sama atas informasi untuk satu tujuan tertentu dengan melalui media atau melalui cara-cara yang telah diterapkan.
Sedangkan dalam komunikasi terdapat istilah proses maksudnya bahwa komunikasi itu berlangsung melalui tahap-tahap tertentu secara terus menerus, berubah-ubah, dan tidak ada henti-hentinya. Proses komunikasi merupakan proses yang timbale balik karena antara sipengirim dan si penerima saling mempengaruhi satu sama lain.


2.1.2. Komponen Dasar Komunikasi


Terdapat beberapa macam komponen atau elemen dalam proses komunikasi. Komponen dasar komunikasi terdiri atas:

a. Pengirim Pesan

Pengiriman pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan atau informasi yang dikirim berasal dari otak si pengirim pesan, dengan terlebih dahulu si pengirim pesan menciptakan dulu pesan yang akan dikirimnya.

Seorang komunikator yang memiliki kredibilitas. Kredibilitas yang perlu dimiliki oleh komunikator/pengirim pesan adalah etos, kemampuan komunikator untuk menunjukkkan reputasi pribadi. Maksud reputasi komunikatoryaitu kemempuan diri untuk mendukung pesan-pasan verbal dan non verbaluntuk mengontrol ethos tersebut. Pathos, berhubungan dengan emosi komunikator, yang diharapkan mampu menciptakan dan melibatkan diri dengan komunikan dalam suasana komunikasi. Sedangkan logos berhubungan dengan tingkat pengetahuan, pengalaman, pendidikan tertyentu terhadap tema informasi sehingga komunikasn tidak meragukan komunikator.
b. Pesan

Pesan dalam proses komunikasi berkonteks organisasi adalah berupa informasi, gagasan, pendapat, instruksi yang disampaikan dari komunikator kepada komunikan.

Pesan adalah informasi yang akan dikirim kepada si penerima. Pesan ini dapat berupa pesan verbal maupun non verbal. Pesan secara verbal dapat secara tertulis seperti surat, memo dan lain-lain, sedangkan pesan secara non verbal dapat berupa percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon dan sebagainya.
c. Saluran

Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan si penerima. Kita dapat menggunakan bermacam-macam alat untuk menyampaikan pesan seperti buku, radio, televise, surat kabar tetapi saluran pokoknya adalah gelombang suara dan cahaya.

d. Penerima Pesan

Penerima pesan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya.

e. Balikan

Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan kepada si pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini kepada si pengirim, pengirim akan dapat mengetahuinya apakah pesan yang dikirimkan tersebut diinterpretasikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengnirim. Bila arti pesan yang dimaksudkan oleh si pengirim diinterpretasikan sama oleh si penerima berarti komunikasi tersebut efektif.

Seringkali respon yang diberikan tidak seperti yang diharapkan oleh si pengirim karena si penerima pesan kurang tepat dalam menginterpretasikan pesan. (Muhammmad, 1995:17)

Sedangkan menurut Laswell berpendapat, terdapat lima komponen pokok dalam unsur komunikasi, yaitu:

1) Sumber (source) adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. 2) Pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. 3) Saluran/media, yakni alat atau wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan pesan kepada penerima. 4) Penerima (receiver), yakni orang yang menerima pesan dari sumber. Dan yang terakhir adalah 5) efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut.(Deddy Mulyana, 2000:62).


Dari kedua pendapat tadi tentang komponen/unsur-unsur yang terdapat dalam komunikasi pada intinya semua kegiatan komunikasi terdapat :
1. Komunikator/pengirim pesan

Adalah: orang yang mempunyai suatu pesan/sebagai sumber pesan yang akan mengirimkan suatu pesan kepada sasaran yang disebut komunikan dapat bertindak/bertingkah laku seperti yang diinginkan oleh komunikator.

2. Pesan

Adalah: suatu informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Dimana pesan tersebut harus bersifat efektif agar pesan tersebut dapat diterima dengan baik oleh komunikan dan agar tidak terjadi kesalahan persepsi.

3. Media/Saluran

Adalah: saluran yang digunkan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan.
2.2. Tinjauan tentang Komunikasi Organisasi


2.2.1. Persepsi mengenai Komunikasi Organisasi


Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi dari organisasi tersebut. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan organisasi tersebut.

Komunikasi organisasi secara sederhana dapat dipahami sebagai jaringan kerja yang dirancang dalam suatu system dan proses untuk mengalihkan informasi dari seseorang atau sekelompok orang demi tercapainya tujuan organisasi. Jaringan komunikasi organisasi merupakan pola hubungan antar manusia yang bersifat formal, formal itu meliputi jaminan formalitas unsur-unsur komunikasi dan proses kerja unsur-unsur tersebut.


Dalam buku komunikasi Organisasi oleh Drs. Soleh Sumirat, M.S, Drs.Elvinaro Ardianto, M.Si, dan Dra. Yenny Ratna Suminar, M.Si, terdapat beberapa persepsi dari beberapa ahli mengenai komunikasi organisasi sebagai berikut:
Joseph Devito dalam bukunya Human Communication menyatakan bahwa :

“Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan baik dalam organisasi di dalam kelompok formal maupun informal organisasi”.


Persepsi Komunikasi Organisasi dari para ahli juga tertuang dalam buku Komunikasi Organisasi oleh Muhammad Arni (1995:56) diantaranya sebagai berikut :

Redding & Sanborn menyatakan bahwa :


“Komunikasi Organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi down word atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang yang sama levelnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program.
Meskipun bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi, namun ada beberapa hal yang umum. Persepsi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu system terbuka yang kompleks yang dipengsruhi oleh lingkungan sendiri baik internal maupun eksternal.

2. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media.

3. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, hubungannya dan keterampilannya/skillnya.

2.2.2. Format Interaksi Organisasi
Di dalam sebuah organisasi terdapat interaksi antara para anggotanya, semua itu telah diatur dalam sebuah wadah format interaksi organisasi sebagai berikut :
Interaksi didalam organisasi terjadi antar beberapa individu baik dari pimpinan kepada karyawan, atau dari karyawan kepada karyawan.

Perilaku organisasi secara holistic menafsirkan hubungan manusia or ganisasi dalam pengertian mencakup keseluruhan orang-orang, keseluruhan kelompok, keseluruhan organisasi, dan keseluruhan sistem sosial. Hubungan tersebut melampaui batas pandangan manusia dalam organisasi dalam upaya mengerti seluas-luasnya faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mereka. Persoalan dianalisis dalam pengertian keseluruhan situasi yang mempengaruhinya daripada dalam pengertian suatu peristiwa atau masalah yang terisolasikan (Effendy, 1990:121)
Muhammmad berpendapat bahwa interaksi yang terjadi dalam komunikasi dibedakan atas tiga kategori yaitu komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi public.(Muhammad 1995:159)

2.3. Tinjauan tentang Organisasi


2.3.1. Pengertian organisasi


Ada bermacam-macam pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan organisasi.

Schein dalam Muhammmad (1995:23)mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab.

Schein juga mengatakan bahwa organisasi mempunyai karakteristik tertentu yang mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian lain dan tergantung pada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas dalam organisasi tersebut. Sifat tergantung antara satu bagian dengan bagian lain menandakan bahwa organisasi yang dimaksudkan Schein ini adalah merupakan suatu system.


Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan wadah dan alat pelaksanaan proses manajemen dalam mencapai tujuan. Selain itu organisasi merupakan tempat kerja sama formal dari sekelompok orang dalam melakukan tugas-tugasnya.
2.3.2. Unsur-unsur Dasar Organisasi

Menurut Pace & Faules dalam Mulyana (1998:149) suatu iklim komunikasi berkembang dalam konteks organisasi. Unsur-unsur dasar yang membentuk suatu organisasi ialah:
a. Anggota organisasi

Di pusat organisasi terdapat orang-orang yang melaksanakan pekerjaan organisasi. Orang-orang yang membentuk organisasi terlibat dalam kegiatan primer. Mereka terlibat dalam kegiatan-kegiatan pemikiran yang meliputi konsep-konsep, penggunaan bahasa, pemecahan masalah. Dan pembentukan gagasan.

b. Pekerjaan yang dilakukan anggota organisasi terdiri dari tugas-tugas formal dan informal. Tugas-tugas ini menghasilkan produk dan memberikan pelayanan organisasi. Pekerjaan ini ditandai oleh tiga dimensi universal :
Isi, terdiri dari apa yang dilakukan anggota organisasi dalam hubungannya dengan bahan, orang-orang, dan tugas-tugas lainnya dengan mempertimbangkan metode-metode dan bahan informasi dan pelayanan yang diciptakan.

Keperluan, merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dianggap sesuai bagi seseorang agar mampu melaksanakan pekerjaan tersebut, meliputi pendidikan, pengaman, lisensi, dan sifat-sifat pribadi.
Konteks, berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan fisik dan kondisi-kondisi lokasi pekerjaan, jenis pertanggung jawaban dan tanggung jawab kaitannya dengan pekerjaan.
c. Praktik-praktik pengelolaan 

Tujuan primer pegawai manajerial adalah menyelesaikan pekerjaan melalui usaha orang lainnya. Pimpinan membuat keputusan mengenai bagaimana bawahan mereka sebagai sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan mereka.

d. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merujuk pada hubungan-hubungan antara tugas-tugas yang dilaksanakan oleh anggota organisasi.
e. Pedoman Organisasi

Pedoman organisasi adalah serangkaian pernyataan yang mempengaruhi, mengendalikan, dan memberi arahan bagi anggota organisasi dalam mengambil keputusan dan tindakan pedoman organisasi terdiri atas pernyataan-pernyataan, seperti cita-cita, misi, tujuan, strategi, kebijakan, prosedur dan aturan.

Selain Pace dan Faules, Hasibuan (1999:27) juga berpendapat tentang unsur-unsur organisasi, unsur tersebut adalah:

1. Manusia (human factor), artinya organisasi baru ada jika ada unsure manusia yang bekerja sama, ada yang pemimpin dan ada yang dipimpin (bawahan)
2. Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada, jika ada tempat kedudukannya.
3. Tujuan, artinya organisasi baru ada, jika ada tujuan yang ingin dicapai.

4. Pekerjaan, artinya organisasi baru ada, jika ada pekerjaan yang akan dikerjakan serta adanya pembagian pekerjaan.

5. Struktur, artinya organisasi baru ada, jika ada hubungan dan kerja sama antar manusia yang satu dengan yang lainnya.

6. Teknologi, artinya organisasi baru ada, jika terdapat unsur teknis.

7. Lingkungan (Environment External Social System), artinya organisasi baru ada, jika ada lingkungan yang saling mempengaruhi misalnya ada sistem kerja sama sosial.

Dari pandangan dua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap organisasi mempunyai unsur pokok, yaitu:
1. Manusia sebagai pelaksana dari organisasi (baik itu pimpinan atau bawahan)

2. Pekerjaan, tugas-tugas yang ada dan harus dikerjakan oleh seluruh lapisan yang berada dilingkungan organisasi

3. Tujuan, sesuatu yang ingin dicapai oleh seluruh lapisan anggota.

2.4.
Tinjauan tentang Public Relations


Public Relations yang biasa di tulis dengan singkat PR juga lazim disebut purel atau Humas, masih merupakan bidang baru terutama di Indonesia. Perkembangan Public Relations mempunyai hubungan yang erat sekali dengan kemajuan-kemajuan dalam masyarakat di berbagai bidang.

2.4.1.
Definisi Public Relations 


Public Relations menurut Frank Jefkins adalah : ”Semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. (Jefkins, 2003:10).


Sedangkan Definisi Public Relations menurut Rhenald Kasali dalam bukunya yang berjudul Manajemen Public Relations yaitu:

”Fungsi manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap public, mengidentifikasikan krbijakan dan prosedur seseorang atau sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan program-program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik”. (Kasali; 1994:7)
2.4.2.
Tugas Public Relations

Tugas dari seorang pejabat Public Relations, menurut F. Rachmadi antara lain adalah :

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi/ pesan secara lisan, tertulis atau melaui gambar (visual), sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang lembaga/perusahaan dan segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukannya.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendaspat umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijaksanaan perusahaan/lembaga, maupun segala macam pendapat public acceptance dan non acceptance.

4. Menyelenggarakan hubungan baik dengan masyarakat dan media masa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap.(Rachmadi, 1992:23)
2.4.3.
Tujuan Public Relations


Menurut penjelasan dari Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Public Relations bahwa untuk mencapai tujuan dari Public Relations adalah:

”Mengembangkan goodwill dan memperoleh motivasi yang favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan kedalam (Internal Public Relations) dan keluar (External Public Relations)”. (Abdurrachman, 2001:34)
2.4.4 Kegiatan Public Relations 


Sesuai yang telah dikemukakan oleh Oemi Abdurrachman diatas bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (Internal Public Relations) dan ke luar (External Public Relations). Berikut ini adalah penjelasan dari kegiatan Public Relations tersebut :
A.
Internal Public Relations

Sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Public Relations, bahwa tujuan internal Public Relations adalah : ”Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja”.(Abdurrachman, 2001:34)


Dalam setiap usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam suatu badan/lembaga, maka komunikasi yang bersifat two-way communication penting sekali dan mutlak harus ada , yaitu komunikasi antara pimpinan dan bawahan dan antara bawahan dan pimpinan.

Internal Public Relations yang baik adalah memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain. Bertindak adil, tidak memihak suatu golongan, jujur dan bijaksana, sebab tiap anggota mulai dari pemimpin sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan itu sendiri.
B.
External Public Relations

Salah satu tujuan External Public Relations adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan/instansi hingga terbentuklah Opini Publik yang favorable terhadap badan itu.

Komunikasi yang diselenggarakan External Public Relations harus timbal balik. Sebab seorang pemimpin yang baik, bukan saja pandai memberi informasi, tapi ia juga harus pandai menerima informasi-informasi. Perhatian yang besar terhdap kepentingan publik dan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka akan membangkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap badan itu. Sebaliknya sikap dan tindakan seorang pemimpin atau petugas yang tidak memperhatikan kepentingan publik akan membawa kerugian pada badan itu.
2.5.
Tinjauan tentang Efektivitas


Efektivitas merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai, sesuai dengan apa yang telah direncanakan (Darmawan, 1992:8). Efektivitas merupakan suatu ukuran yang dinyatakan berupa jauh target (kualitas, kuantitas, waktu telah tercapai). Efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang tepat (melakukan sesuatu yang tepat).

Pengertian umum tentang efektivitas menurut Andre Hardjana adalah:
1. Mengerjakan hal-hal yang benar

2. Mencapai tingkat diatas pesaing

3. Membawa hasil

4. Menangani tantangan masa depan

5. Meningkatkan laba keuntungan 

6. Mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya.

(Andre Hardjana dalam Audit Komunikasi, 2001:78).

Untuk efektivitas komunikasi, kriteria yang digunakan adalah:

1. Siapa penerima atau pemakai (receiver or user)
Merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju.
2. Isi pesan (content)
Pesan yang diterima atau tersalur

3. Media Komunikasi (media)
Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber dalam menyampaikan pesan kepada komunikan atau pemakai.

4. Sumber Pesan (Source)
Merupakan orang yang memberikan pesan kepemakai.



(Deddy Mulyana, 2000 : 62)
2.6. Tinjauan tentang Human Relations



2.6.1. Pengertian Human Relations



Sebagai konsekuensi logis dari suatu organisasi adalah adanya hubungan orang-orang yang ada di dalamnya dalam rangka mencapai tujuan. Hubungan-hubungan tersebut, baik bersifat formal (Impersonal) maupun nonformal (Personal) merupakan salah satu cara orang-orang atau antar unit kerja untuk kerjasama dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Terlebih bila disimak bahwa tugas-tugas organisasi dibagi ke dalam orang-orang atau unit-unit kerja tertentu. Dengan demikian proses interaksi antara satu orang dengan orang lainnya merupakan suatu aktuivitas yang tidak dapat ditinggalkan.


Terlepas sejauh mana ukuran ideal untuk menjalin hubungan formal dan informal, setiap pimpinan organisasi dituntut untuk menjalin suasana kerja yang harmonis dimana orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut tidak semata-mata dipandang sebagai mesin produksi, melainkan dilihatnya sebagai manusia sebagaimana mestinya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Onong Uchjana Effendy, : ”Kepemimpinan adalah proses kegiatan seseorang dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi dan mengontrol pikiran, perasaaan atau tingkah laku orang lain”. (Efffendy. 1981:1) .



Dengan demikian kepemimpinan yang baik antara lain ditentukan oleh sikap pimpinan tersebut dalam menggerakkan, mengarahkan, membimbing orang-orang yang ada dalam organisasi, sehingga semua potensi dalam organisasi dapat dimanfaatkan untuk tercapainya tujuan organisasi.



Human Relations dalam organisasi dinilai sangat penting dalam menciptakan hubungan kerja, suasana kerja dan motivasi kerja. Serta dalam menciptakan gairah dan semangat kerja.



Human Relations itu perlu diterapkan oleh Pimpinan untuk mengarahkan bawahannya dalam mencapai tujuan organisasi. Uraian tersebut dipertegas lagi oleh Effendy yang mengatakan bahwa :

Human Relations sebagai seni dan ilmu pengetahuan adalah pengintegrasian orang-orang ke dalam suatu situasi kerja yang menggiatkan mereka untuk bekerja bersama-sama serta dengan rasa puas, baik kepuasan ekonomi, psikologis, maupun sosial atau Human Relations pengembangan usaha kelompok karyawan secara produktif dan memuaskan. (Effendy, 1983 :51).  



Mengingat pentingnya faktor manusia dalam proses pencapaian tujuan organisasi adalah sangatlah wajar apabila Pimpinan organisasi benar-benar memperhatikan pelaksanaan Human Relations dalam menggerakkan dan mengarahkan serta membimbing para pegawai agar dapat bekerja dengan penuh disiplin dan melaksanakan tugas sebagaimana mestinya.



Sementara itu Sondang P Siagian mengemukakan pengertian Human Relations sebagai berikut : “Keseluruhan hubungan, baik yang bersifat formal, antara atasan dengan bawahan, atasan dengan atasan, serta bawahan dengan bawahan yang lain yang harus di bina dan di pelihara sedemikian rupa sehingga tercipta suatu teamwork dan suasana kerja yang intim dan harmonis dalam rangka pencapaian tujuan”. (Siagian, 1998 : 7)

Keseluruhan rangkaian hubungan di dalam suatu organisasi baik secara formal dalam suasana kedinasan maupun hubungan informal dalam bentuk kunjungan kekeluargaan akan mempengaruhi terhadap meningkatnya gairah kerja.selain itu juga terhadap kesungguhan orang-orang yang ada dalam organisasi dalam memberikan pelayanan kepada pegawai lainnya. 

Dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai, peranan pemimpin sangatlah penting. Pimpinan dalam melaksanakan pembinaan pegawai mutlak diperlukan untuk memberikan motivasi atau dorongan dan semangat kerja kepada setiap pegawai, sehingga produktivitas kerja pegawai dapat ditingkatkan dan tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien. Untuk itulah maka seorang pimpinan perlu melaksanakan fungsi Human Relations dengan baik di dalam organisasi agar dapat lebih meningkatkan produktivitas kerja pegawai sehingga tujuan organisasi yang telah ditentukan dapat tercapai dengan baik.

Dilihat dari aspek manajemen, Human Relations berkaitan erat dengan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, pengawasan, dan sebagainya. Hal itu berarti bahwa fungsi-fungsi tersebut dijalankan oleh pimpinan bersamaan dengan pelaksanaan Human Relations. Dalam hubungan ini Sondang P Siagian, menyatakan bahwa :

Human Relations merupakan inti daripada kepemimpinan karena cara penggerakkan bawahan sekarang adalah mempunyai cita-cita, temperamen, dan harapan-harapan. Di samping itu perlu diperhatikan bahwa tidak ada dua individu yang sama dalam segala hal meskipun ada tujuan-tujuan manusia yang sifatnya universal. Misalnya, setiap manusia ingin bebas, ingin dihargai, ingin memperoleh kemajuan dalam hidup dan sebagainya. (Siagian, 1998 : 91-92).
2.6.2. Fungsi dan Tujuan Human Relations


Fungsi Human Relations bagi organisasi dan pelaksanaannya adalah identik dengan maksud dan tujuan dijadikannya Human Relations seperti yang telah dikemukakan oleh H.R Danan Djaja :

1. Mencegah salah pengertian antara pimpinan dan bawahan 

2. Mengembangkan kerjasama antara pimpinan dengan bawahan

3. Dapat membentuk suatu kelompok kerja atau group dynamic atau team work yang efektif.

4. Mengarahkan individu dalam kelompok kepada satu tujuan. (Djaja, 1985 : 63)



Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa Human Relations tidak lepas dari individu yang harus menjalankan fungsinya dengan mengikuti peraturan-peraturan yang berorientasi kepada pencapaian sasaran. Pencapaian sasaran ini memungkinkan orang bekerja dengan memperoleh kepuasan dari hasilnya.



Kemudian Keith Davis memberikan pengertian Human Relations ditinjau dari sudut Pimpinan yang mempunyai tugas memimpin kelompoknya dan mempertanggung jawabkannya yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman, yaitu:

”Human Relations adalah interaksi dari orang-orang kedalam suasana kerja dengan memotivasi , mereka akan bekerja bersama-sama secara produktif, kooperatif dengan kepuasan baik mengenai segi ekonominya maupun psikologi dan sosialnya. Human Relations yang efektif adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan orang-orang itu, memberikan kepuasan pada mereka dengan batas-batas kemampuan badan itu”. (Abdurrachman, 1993:81)



Dalam pengertian Human Relations tersebut tercermin adanya kehendak agar segenap aktivitas menyatu padukan manusia dengan pekerjaan di dalam suatu organisasi memungkinkan berkembangnya diri manusia sepenuhnya. Sehingga antara manusia dalam melaksanakan pekerjaannya terdapat hubungan timbal balik yang bermanfaat. Hal ini juga merupakan suatu kegiatan hubungan antara pimpinan dengan bawahan di dalam suatu organisasi untuk bekerjasama, agar kebutuhan psikologisnya serta kebutuhan sosial psikologisnya dapat terpenuhi. Oleh karena itu di dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi dapat dilaksanakan tanpa merasa kekurangan pemenuhan kebutuhannya, yang pada gilirannya dapat melaksanakan tugas-tugas dengan baik, hingga tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif.



Dalam interaksi atau dalam hubungan tersebut, terdapat ciri hakiki Human Relations yakni bahwa pengertian Human Relations dalam makna proses rohaniah pemimpin dengan bawahan dan sebaliknya antara bawahan dengan bawahan yang lain untuk mendapatkan kepuasan hati, semangat kerja, kerjasama moral serta disiplin yang tinggi dari para pegawai, sehingga dapat dicapai produksi yang tinggi. Apabila tujuan tersebut dapat tercapai, berarti orang-orang dalam organisasi itu benar-benar bekerjasama dengan tujuan dan dorongan bersama.
2.7.
Tinjauan tentang Motivasi



2.7.1. 
Pengertian Motivasi



Kegiatan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan, termasuk lingkungan kerja, senantiasa didasari dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Dengan kata lain kebutuhan itu mendorong manusia melakukan kegiatan tertentu dalam usaha memenuhi kebutuhan tersebut. Pemenuhan kebutuhan tersebut lazimnya disebut sebagai motivasi.



Dikalangan para ahli muncul berbagai pendapat tentang motivasi. Masing-masing ahli memberikan pengertian tentang motivasi dengan titik pandang yang berbeda-beda sesuai dengan hasil penelitian yang mereka peroleh dan ilmu pengetahuan yang mereka pelajari. Meskipun demikian, ada juga semacam kesamaan pendapat yang ditarik mengenai pengertian motivasi. Motivasi adalah “suatu dorongan dari dalam (interval drive) yang menyebabkan orang-orang berperilaku seperti apa yang mereka lakukan”.(Hutauruk, 1993:127) Orang yang berbeda-beda mungkin melakukan motivasi yang sangat berbeda untuk melakukan hal yang sama. Para karyawan mungkin dimotivasi untuk menjadi anggota suatu kelompok kerja bila mereka merasa bahwa kebutuhan-kebutuhan pribadi mereka dapat dipenuhi lebih baik, bila mereka melakukan hal yang demikian. Kebutuhan-kebutuhan (needs) menimbulkan dorongan (drives), yang pada gilirannya menimbulkan perilaku (behaviors) yang dirangsang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Salah satu penjelasan tentang kebutuhan karyawan dan tingkatan-tingkatannya dikembangkan oleh Abraham H. Maslow. Maslow mengemukakan bahwa hanya kebutuhan-kebutuhan yang belum dipenuhi yang dapat memotivasi perilaku manusia , selanjutnya, suatu kebutuhan yang telah dipenuhi tidak lagi menjadi suatu motivasi tetap dapat muncul kembali sebagai suatu motivator.



Teori Maslow dalam (Hutauruk 1993:128) mengenai motivasi menekankan dua pemikiran pokok:

1. Manusia mempunyai banyak kebutuhan, tetapi hanya kebutuhan-kebutuhan yang belum dipenuhi yang mempengaruhi perilaku manusia.

2. Kebutuhan manusia dikelompokkan kedalam hierarki menurut kepentingannya. Bila satu kebutuhan telah terpenuhi, kebutuhan lain, yang lebih tinggi muncul untuk dipuaskan. 

Secara singkat disatu pihak dari segi pasif, motivasi tampak sebagai kebutuhan dan sekaligus sebagai pendorong yang dapat menggerakkan semua potensi baik tenaga manusia agar secara produktif berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam suatu motivasi umumnya terdapat 2 unsur pokok, yaitu unsur dorongan/kebutuhan dan unsur tujuan. Proses interaksi timbal balik antara kedua unsur yang terjadi dalam diri manusia, misalnya keadaan cuaca, kondisi lingkungan, dan sebagainya. Oleh karena dapat saja terjadi perubahan motivasi yang pertama mendapat hambatan atau tidak mungkin dipenuhi.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi dalam diri individu yang menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya, bahkan menentukan tingkat usaha yang mungkin dilakukan dan hasil yang diperoleh dalam mencapai tujuan.
2.7.2. Tujuan pemberian Motivasi



Tujuan dari pemberian Motivasi menurut Hasibuan (1996:97), adalah:

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan;

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan;

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan;

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan;

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan;

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan;

7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik;
8. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan;

9. Meningkatkan kesejahteraan karyawan;

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya;

11. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku;

Dari poin diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi (berupa kebutuhan materil dan imateril) sebagai media untuk mendorong manusia/karyawan untuk lebih semangat dalam bekerja. Selain itu motivasi memiliki dampak yang sangat positif bagi lingkungan kerja di dalam organisasi. Apabila kebutuhan para karyawan telah tercukupi oleh organisasi, maka secara otomatis tujuan dari organisasi akan tercapai.
2.7.3. Teknik Motivasi



Dalam melaksanakan kegiatan dalam rangka memotivasi karyawan, maka perlu untuk melihat pada teknik-teknik motivasi. Teknik motivasi yang dilakukan pada dasarnya tidak sama terhadap anggota yang satu dengan yang lainya.



Keberhasilan teknik motivasi sangat tergantung pada kemampuan motivator, dalam menyesuaikan teknik motivasi yang digunakannya dengan komunikan yang dimotivasinya. Khususnya yang berhubungan dengan aspek emosi dan kesesuaiannya dengan motif dominan anggota yang bersangkutan



Teknik motivasi yang dapat dilakukan menurut A. W. Widjaja, dalam bukunya Peranan Motivasi dalam kepemimpinan, ada beberapa teknik motivasi yaitu sebagai berikut:

1. Verbal, artinya dapat dilakukan dengan berbincang-bincang (informal) berdiskusi, pembicaraan dari hati ke hati, melalui ceramah-ceramah yang menarik. Semua itu harus dilakukan dengan cukup stimulasi dan persuasive.

2. Dengan tindakan-tindakan nyata misalnya melalui selembaran Koran, majalah, brosur-brosur, dan sebagainya. Dengan cerita-cerita yang menarik, gambar-gambar yang memikat, artikel-artikel yang menimbulkan ide baru, diharapkan dapat menimbulkan motivasi seseorang untuk lebih giat bekerja.
3. Dengan tindakan-tindakan nyata, yaitu maksudnya yang dirasakan manfaatnya oleh anggota khususnya yang berhubungan dengan pengembangan minat dan hobi serta meningkatkan kesejahteraan anggotanya (Widjaja, 1986 : 56).


 
Jadi banyak cara yang dapat dilakukan untuk memotivasi seseorang, tidak saja hanya melalui pendekatan dari hati ke hati, melalui pembicaraan secara tatap muka, tetapi dapat pula dengan mempengaruhinya melalui tindakan nyata. Cara ini biasanya banyak memberikan hasil yang memuaskan, karena orang biasanya lebih cepat tertarik pada segala sesuatu yang pasti bukan hanya perkataan, atau lewat tulisan saja.
2.8. Tinjauan Tentang Karyawan



Pengertian karyawan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, karyawan didefinisikan sebagai pekerja : pegawai “ (Poerwadarminta, 1976: 448). Sedangka dalam Undang-undang (UU) ketenagakerjaan 2003 pasal 1 dijelaskan bahwa  pekerja adalah (setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk apapun”. Dalam penelitian ini karyawan yang dimaksud adalah para karyawan di PT. Pupuk Kujang Cikampek yang terdiri dari pekerja tetap, pekerja kontrak, dan pekerja honor. Yang tergabung dalam publik internal.



Karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal apabila tidak mengerti dengan baik mengenai tujuan apa selama ini yang ingin dicapai. Maka dibutuhkan suatu motivasi dari manajemen dan karyawan sendiri dalam meningkatkan prestasi kerja. Archibald Williams mengatakan, “ pada dasarnya, hubungan dengan karyawan meliputi motivasi orang-orang dan amat dipengaruhi asas tabiat manusia dan hubungan yang bersifat manusiawi. Motivasi adalah suatu kegiatan menghubungkan dengan kehidupan karyawan, sebenarnya pada mereka terdapat dorongan untuk melakukan suatu kemajuan dirinya, berpartisipasi. Dengan demikian, motivasi sebagai kegiatan komunikasi persuasive motivation (Effendy, 1992 : 108). Manajemen perlu memikirka konsep tentang kebutuhan karyawan agar dikomunikasikan dengan baik untuk menjalin hubungan yang harmonis.



Menurut Siagian, penilaian atas hasil krja karyawan berperan sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, kekurangan, dan potensinya yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karirnya. Penilaian ini bermanfaat untuk mendorong peningkatan prestasi kerja karyawan. Dengan mengetahui hasil prestasi kerja karyawan dapat mengetahui hasil prestasi kerja karyawan dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya, sehingga dapat melakukan bebagai langkah yang diperlukan agar prestasi kerjanya lebih meningkat lagi di masa yang akan datang (Siagian, 2004 : 223-227).

· Asas-asas komunikasi karyawan

Komunikasi dua arah yang baik antara manajemen dan karyawan didasarkan pada asas-asas sebagai berikut :

1. Manajemen harus bersedia secara sadar memberikan informasi kepada karyawannya. Setiap pelaksana harus memahami bahwa komunikasi merupakan tanggung jawab utama, dan dalam evlaluasi pelaksana secara keseluruhan, tanggung jawab komunikasi adalah sangat berat.

2. Komunikasi harus berfungsi sebagai suatu sistem yang lengkap antara manajemen dan karyawan.
3. Pesan tertulis harus digunakan untuk menghindari penyimpangan arti yang mungkin terjadi dalam komunikasi lisan.

4. Pesan harus disampaikan dengan menggunakan kata-kata ynag lazim yang sesuai dengan tingkat pendidikan karyawan.

5. Media komunikasi harus dipilih dan pesan harus disiapkan oleh komunikator  yang berpengalaman. Terutama yang penting bahwa komunikasi tentang informasi penting tidak dipercayakan kepada orang dengan pengalaman kominikasi yang terbatas.

6. Komunikasi jangan secara sengaja disalahgunakan atau disesatkan tetapi harus faktual, seksama, dan tidak memihak.

7. Informasi harus diberikan tepat pada waktunya dan pesan harus disampaikan dengan cepat untuk menghindari kesalahpahaman.

8. Pengulangan adalah penting dalam komunikasi karyawan yang baik. Informasi harus diulang dalam cara yang berlainan agar mudah dipahami.

9. Tanggung jawab terhadap komunikasi karyawan yang bersifat formal harus diserahkan kepada staf humas. (Isjianto, 2006 : 235)
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